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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS VEGETASI PENYUSUN HUTAN
MANGROVE DI PESISIR TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS,
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR, LAMPUNG

Oleh
Ikhlas Tyas Bhakti

Penelitian ini mengkaji tentang struktur komunitas vegetasi penyusun hutan
mangrove di Pesisir Taman Nasional Way Kambas yang dilaksanakan pada bulan
Januari — Februari 2021 di Daerah Penyangga Taman Nasional Way Kambas,
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
komposisi jenis penyusun vegetasi mangrove, indeks nilai penting jenis-jenis
ekosistem mangrove, dan indeks diversitas mangrove. Penelitian ini menggunakan
metode cluster sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi vegetasi
hutan mangrove yang ada di Taman Nasional Way Kambas yaitu api-api, bakau,
beringin laut, buta-buta, ketapang, nipah, dan waru. Vegetasi ini tersebar pada 2
kelas dan 7 jenis antara 1-10 pancang atau semai di 4 stasiun. Nilai INP tertinggi
adalah api-api sebesar 300%, dan nilai INP terendah terdapat pada mangrove jenis
ketapang sebesar 26,53%. Nilai diversitas pada hutan mangrove di Taman
Nasional Way Kambas tergolong rendah, nilai keseragaman masuk dalam

kategori rendah, dan nilai dominansi masuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: Mangrove, struktur komunitas, Taman Nasional Way Kambas



ABSTRACT

THE COMMUNITY STRUCTURE OF MANGROVE FOREST
VEGETATION AT THE COASTAL OF WAY KAMBAS NATIONAL
PARK, EAST LAMPUNG, LAMPUNG

By

Ikhlas Tyas Bhakti

This study discussed the structure pf the vegetation mangrove forest in the coas-
tal Way Kambas National Park which was carried out from January—February
2021 in the Buffer Area of Way Kambas National Park, East Lampung, Lampung
Province. This study aimed to determine the composition of the types of mang-
rove vegetation, determine the importance value index of mangrove ecosystem
types and determine the diversity index of mangroves. This research used cluster
sampling method. The results showed that the composi-tion of the mangrove
forest vegetation in Way Kambas National Park were avicennia marina, fiscus
benjamina, excoecaria agallocha, catappa, nypa fruticans, and hibiscus tiliasi. This
vegetation was spread over 2 Classes and 7 Types between 1-10 saplings or
seedlings at 4 stations. The highest INP value was the apis of 300%, and the
lowest INP value was found in the ketapang mangrove of 26.53%. The diversity
value in the mangrove forest in Way Kambas National Park is low, the uniformity
value is in the low category, and the dominance value is in the high category.

Keywords: Mangrove, community structure, Way Kambas National Park
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove berperan penting dalam kehidupan manusia karena mampu me-
nahan arus laut yang mengikis daratan pantai dan mengurangi gelombang tsunami
dan tingat abrasi. Selain itu, mangrove berperan sebagai penyerap karbon dioksida
menurunkan kadar senyaa karbon dan menetralisir bahan kimia berbahaya yang
yang mencemari lingkungan. Hutan mangrove dapat dimanfaatkan sebagai tempat
rekreasi dan ekowisata, serta sebagai tempat hidup dan tempat berkembang biak

berbagai jenis ikan dan udang, serta sumber ikan dan biota lainnya.

Taman Nasional Way kambas merupakan kawasan pelestarian alam yang mempu-
nyai ekosistem asli dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tuju-
an penelitian (Departemen Kehutanan, 1990). Habitat hutan mangrove di Way
Kambas ditemukan di sepanjang garis pantai, di mana air asin dan air tawar ber-
gantian secara teratur. Pantai timur kawasan Taman Nasional Way Kambas me-
rupakan habitat mangrove. Hutan mangrove di kawasan Taman Nasional Way
Kambas dipengaruhi oleh jenis substrat tempat tumbuhnya, yang meliputi berpa-
sir, dan berlumpur. Mangrove Avicennia, memiliki zonasi tempat tumbuhnya di
pertemuan darat dan laut atau di bagian paling luar. Rhizopora tumbuh di bela-
kang zona Avicennia yang merupakan tanah berlumpur dengan sedikit salinitas.
Bruguiera tumbuh di belakang zonasi Rhizopora, di mana substrat lebih keras dan
kurang terkena oleh pasang surut. Terdapat spesies Nypah yang tumbuh di per-

batasan darat laut kecuali ada air tawar yang mengalir.

Pentingnya pengelolaan pemantauan perubahan hutan mangrove, yaitu dapat
membantu dalam pemeliharaan ekosistem mangrove saat ini untuk memastikan

kelangsungan hidup mangrove. Selain itu, hasil penelitian dan pengelolaan



ekosistem mangrove dapat dijadikan bahan perencanaan dalam upaya pengelolaan
secara berkelanjutan dan dapat terkait dalam hal mitigasi becana yang ditimbulkan

jika mangrove mengalami penurunan kerapatan.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi komposisi jenis penyusun vegetasi mangrove Taman Nasioal
Way Kambas.

2. Mendapatkan indeks nilai penting jenis-jenis ekosistem mangrove Taman Na-
sional Way Kambas.

3. Mengidentifikasi indeks diversitas, keseragaman, dan dominansi ekosistem

mangrove pada Taman Nasional Way Kambas.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi ilmiah mengenai zonasi
mangrove, sehingga pengelolaan dan rehabilitas mangrove dapat berjalan secara
berkelanjutan. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi

penelitian lebih lanjut.
1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Lampung Timur memiliki eskosistem mangrove di sepanjang pesisir daerah pe-
nyangga Taman Nasional Way Kambas yang bermanfaat sebagai greenbelt guna
menahan abrasi dan sebagai makro ekosistem bagi berbagai macam organism,
baik darat atau laut. Namun demikian, data tentang formasi jenis penyusun dan
struktur komunitas mangrove belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari struktur komunitas di daerah penyangga Taman Nasional Way
Kambas. Analisis vegetasi mangrove memiliki data jenis-jenis penyusun, dimensi
pohon, kerapatan mengrove, dan sebaran/frekuensi serta dominansi. Cara meng-
ukur diameter dari batang mangrove dan menghitung jumlah pancang serta semai
yang sudah diplot menggunakan transek. Hasil yang didapatkan berupa formasi
dan keanekaragaman mangrove. Hasil tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
informasi, serta mendapatakan indeks nilai penting dan indeks diversitas, indeks
keseragaman, dan indeks dominansi pada daerah penyangga Taman Nasional Way
Kambas.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Mangrove

Mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan atau suatu individu jenis tumbuhan
yang membentuk komunitas di daerah pasang surut, hutan mangrove atau sering
disebut hutan bakau merupakan sebagian wilayah ekosistem pantai yang mempu-
nyai karakter unik dan khas, dan memiliki potensi kekayaan hayati. Ekosistem
mangrove adalah suatu sistem yang terdiri dari lingkungan biotik dan abiotik yang

saling berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove (Kusmana, 2010).

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki produktivi-
tas tinggi dibandingkan dengan ekosistem lain dengan dekomposisi bahan organik
yang tinggi, dan menjadikannya sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting
bagi kehidupan mahluk hidup yang berada di perairan sekitarnya. Materi organik
menjadikan hutan mangrove sebagai tempat sumber makanan dan tempat asuhan
berbagai biota seperti ikan, udang dan kepiting. Produksi ikan dan udang di per-
airan laut sangat bergantung dengan produksi serasah yang diihasilkan oleh hutan

mangrove (Imran, 2016).

Ekosistem mangrove merupakan kawasan hutan yang hidup di sepanjang garis
pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Ekosistem mangrove merupakan
salah satu ekosistem alamiah yang unik dan mempunyai nilai ekologis dan ekono-
mis yang tinggi. Fungsi ekosistem mangrove antara lain sebagai pelindung pantai
dari angin, arus dan ombak dari laut, habitat (tempat tinggal), tempat mencari ma-
kan (feeding ground), dan tempat pemijahan (spawning ground) bagi biota per-
airan (Printrakoon, 2008).



Mangrove merupakan vegetasi yang memiliki kemampuan tumbuh di salinitas air
laut dengan baik. Mangrove juga memiliki keunikan tersendiri dibandingkan
dengan yang lain, yaitu dari formasinya yang tersusun rapih dari daratan hingga
pinggir pantai, keanekaragaman flora, fauna, dan habitat tempat hidup mangrove
tersebut (Kustanti, 2011).

Ekosistem mangrove biasanya dapat ditemukan pada daerah tropis dan subtropis.
Secara ekologis, mangrove dapat berkembang pada lingkungan sebagai berikut
(Rosyid, 2020) :

1. Tanah berlumpur, berpasir dengan bahan- bahan yang berasal dari lumpur,
pasir atau pecahan karang.

2. Terdapat pengaruh pasang surut air laut yang memengaruhi komposisi vegetasi
ekosistem mangrove.

3. Menerima pasokan air tawar untuk menurunkan salinitas, menambah unsur
hara, dan lumpur.

4. Suhu udara dengan fluktuasi tidak melebihi 5°C dengan suhu rata-rata di bulan
terdingin lebih dari 20°C.

5. Air payau dengan salinitas 2-22 ppt atau asin dengan salinitas mencapai 38 ppt.

6. Arus laut tidak terlalu deras.

2.2 Manfaat Mangrove

Manfaat ekosistem mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik adalah se-
bagai mitigasi bencana, seperti peredam gelombang dan angin badai bagi daerah
yang ada di belakangnya, pelindung pantai dari abrasi, gelombang air pasang
(rob), tsunami, penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran
air permukaan, pencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menjadi penetra-
lisir pencemaran perairan pada batas tertentu (Lasibani, 2009).

Hutan mangrove memiliki peran yang penting terhadap lingkungan karena hutan
mangrove memiliki peranan atau fungsi yang penting, baik fungsi fisik, fungsi
biologi, fungsi ekonomi, dan fungsi kimia. Fungsi fisik hutan mangrove adalah
sebagai penahan abrasi, penahan badai, serta penambat bahan-bahan pencemar

perairan di pantai. Selain itu, fungsi biologi dan fungsi ekonomi hutan mangrove



adalah sebagai tempat hidup biota laut dan dapat dijadikan sebagai objek wisata,
serta fungsi kimia sebagai bahan obat dan dapat dijadikan sebagai pengawet alami
pangan karena memiliki kandungan antibakteri (Karuniastuti, 2013). Keberadaan
hutan mangrove dapat memberikan berbagai manfaat, di antaranya ialah sebagai
stabilitator kondisi pantai, mencegah terjadinya abrasi dan intrusi air laut, sebagai
sumber keanekaragaman biota akuatik dan non-akuatik, sebagai sum-ber bahan
yang dapat dikonsumsi masyarakat dan lain sebagainya (Yuliasamaya, et al.,
2014).

Ekosistem mangrove merupakan salah satu tipe ekosistem yang banyak diman-
faatkan masyarakat pesisir dalam menunjang kehidupannya, baik secara langsung
(tangible) maupun tidak langsung (intangible). Hutan mangrove telah terbukti da-
pat memberikan berbagai manfaat ekonomi dan cadangan makanan bagi masya-
rakat lokal (Uddin, et al., 2013).

2.3 Zonasi Mangrove

Zonasi mangrove terbentuk di Indonesia dari laut kedarat adalah vegetasi Avicen-
nia yang berasosiasi dengan vegetasi Sonneratia. Vegetasi Rhizophora dan Bru-
guiera berada di tengah zonasi mangrove, sedangkan vegetasi Nypa berada dekat

darat karena dipengaruhi oleh air tawar (Bengen, 2001).

Menurut Bengen (2002) salah satu zonasi hutan mangrove, yaitu :

a. Daerah yang paling dekat dengan laut dengan substrat agak berpasir, sering
ditumbuhi oleh Avicennia sp. Di zona ini biasa berasosiasi jenis Sonneratia sp.
yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan organik.

b. Zona ini lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh
Rhizophora sp. Di zona ini juga dijumpai Bruguiera sp. dan Xylocarpus sp.

c. Zona berikutnya didominasi oleh Bruguiera sp. Zona transisi antara hutan
mangrove dengan hutan dataran rendah biasa ditumbuhi oleh Nypa fruticans
dan beberapa spesies palem lainnya.

Menurut Arief (2003), pembagian zonasi dapat dilakukan berdasarkan jenis vege-

tasi yang mendominasi, sebagai berikut:



1. Zona Avicennia, terletak pada lapisan paling luar dari hutan mangrove. Zona
ini, tanah berlumpur lunak dan berkadar garam tinggi. Jenis Avicennia banyak
ditemui berasosiasi dengan Sonneratia sp, jenis ini memiliki perakaran yang
sangat kuat yang dapat bertahan dari hempasan ombak laut. Zona ini juga
merupakan zona perintis atau pioner, karena terjadinya penimbunan sedimen
tanah akibat cengkeraman perakaran tumbuhan jenis-jenis ini.

2. Zona Rhizophora, terletak di belakang zona Avicennia dan Sonneratia. Pada
zona ini, tanah berlumpur lunak dengan kadar garam lebih rendah. Perakaran
tanaman tetap terendam selama air laut pasang.

3. Zona Bruguiera, terletak di belakang zona Rhizophora. Pada zona ini tanah
berlumpur agak keras. Perakaran tanaman lebih peka serta hanya terendam
pasang naik dua kali sebulan.

4. Zona Nypah, yaitu zona pembatas antara daratan dan lautan, namun zona ini
sebenarnya tidak harus ada, kecuali jika terdapat sungai/air tawar yang meng-

alir ke laut.
2.4 Jenis-jenis Mangrove

Rhizophora sp
Rhizophora sp. Merupakan salah satu jenis tumbuhan mangrove, yaitu kelompok
tumbuhan tropis yang bersifat toleran terhadap garam. Klasifikasi Rhizophora sp.

menurut (Noor, 2012) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnolyophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Famili : Rhizoporaceae
Genus : Rhizopora
Spesies : Rhizopora sp.

Ada tiga jenis yang tergolong dalam marga ini, yaitu Rhizopora mucronata, Rhi-
zopora apiculata, dan Rhizopora stylosa. Jenis-jenis ini dikenal dengan nama ba-

kau, dan merupakan jenis yang umum di hutan mangrove. Pohon-pohon jenis ini



mudah dikenal karena bentuk perakarannya yang menyerupai jangkar, tinggi po-
hon dewasa dapat mencapai 30—40 m, batangnya besar dan permukaan daunnya
selalu hijau mengkilap (Khusni, 2018).

Avicenia

Avicennia alba blume termasuk golongan pohon dengan ketinggian 15 meter. Ku-
lit kayu berwarna keabu-abuan atau gelap kecoklatan. Beberapa tangkai terdapat
tonjolan kecil, sementara yang lain sering memiliki permukaan yang halus. Kla-
sifikasi Avicennia alba menurut (Rusila, et al., 2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Filum : Thacheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Avicenniaceae
Genus : Avicennia
Spesies : Avicennia alba

Jenis tanaman api-api ini tersebar di sebagian besar pantai di Indonesia. Pohon
api-api adalah salah satu tumbuhan yang hidup di pinggir laut yang dapat ber-
fungsi menangkis ombak dari lautan dan penahan abrasi, karena komunitasnya
yang banyak dan cepat tumbuh penduduk sekitar memanfaatkannya sebagai kayu
bakar (Syafi’ul, et al., 2012).

Nypa

Nypa dapat tumbuh subur di hutan pada daerah pasang surut, daerah rawa-rawa
dan pada muara sungai berair payau. Klasifikasi Nyba menurut Ditjenbun, (2006)
adalah sebagai berikut:

Kindom : Plantae

Divisi ~ : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Arecales
Famili : Arecaceae
Genus  : Nypa

Spesies  : Nypa fruticans



Daun nipah yang muda berwarna kuning, sedangkan yang tua berwarna hijau. Da-
unnya seperti susunan daun kelapa. Panjang/gagang sepanjang 1-2 m. Bunga be-
tina membentuk kepala melingkar berdiameter 25-30 cm. Bunga jantan kuning

cerah, terletak di bawah kepala bunganya (Noor, et al., 1999).

Nypa adalah sejenis palem (palma) yang tumbuh di lingkungan hutan mangrove
atau daerah pasang surut dekat tepi laut. Di beberapa negara lain, tumbuhan ini di-
kenal dengan nama Attap palm (Singapura), Nypa palm (Filipina), atau umumnya
disebut Nypa palm (Ditjenbun, 2006).

Tanaman Nypa tumbuh berumpun dengan batang-batang yang sangat rimbun, se-
hingga mirip dengan rumpunan sagu. Nypa mempunyai akar serabut yang menja-
lar dan panjangnya mencapai 13 meter. Daun Nypa yang sudah tua berwarna hi-
jau, sedangkan daunnya yang masih muda berwarna kuning, hampir menyerupai
janur kelapa. Anak daunnya berbentuk pita memanjang dan di bagian ujung me-
runcing memiliki tulang daun yang disebut lidi (seperti daun kelapa) (Heriyanto,
etal., 2011).

Buta Buta

Excoecaria agallocha atau dikenal dengan pohon buta-buta merupakan jenis
tumbuhan di hutan mangrove, berbentuk pohon merangas kecil, dan mampu
mencapai keting- gian 15 m. Kulit kayu berwarna abu-abu, halus, tetapi memiliki
bintil. Perakaran menjalar di sepanjang permukaan tanah, seringkali berbentuk
kusut dan ditutupi lentisel. Batang, dahan, dan daun bergetah, warna putih dan
lengket, yang ber- bahaya bagi kulit dan mata (Harianto, et al, 2015).

Klasifikasi tumbuhan mangrove Excoecaria agallocha menurut Noor, (2012)
adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales

Familia  : Euphorbiaceae
Genus : Excoecaria

Spesies  : Excoecaria agallocha
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Daun berbentuk elips dengan ujung meruncing dengan ukuran 6,5-10,5 x 3,5-5
cm? pinggir daun bergerigi halus, berwarna hijau tua dan akan berubah menjadi
merah sebelum rontok. Bunga hanya satu jenis kelamin (jantan atau betina), bunga
jantan (tanpa tangkai) lebih kecil dari betina. Buah berbentuk seperti bola dengan
tiga tonjolan, warna hijau, dengan permukaan seperti kulit, dengan ukuran 5-7
mm (Harianto, et al., 2015).

Tumbuhan ini umumnya ditemukan pada bagian pinggir mangrove di bagian da-
ratan atau kadang-kadang di atas batas air pasang. Perbungaan terjadi sepanjang
tahun, diperkirakan dilakukan oleh serangga khususnya lebah. Penyebarannya di

sebagian besar wilayah Asia Tropis dan Australia (Harianto, et al.,2015).

2.5 Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk menya-
takan tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. Spesi-
es-spesies yang dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki indeks
nilai penting yang tinggi, sehingga spesies yang paling dominan tentu saja memi-

liki indeks nilai penting yang paling besar (Prasetyo, 2016).

INP suatu jenis merupakan nilai yang menggambarkan peranan keberadaan suatu
jenis dalam komunitas. Makin besar INP suatu jenis makin besar pula peranan
jenis tersebut dalam komunitas. INP yang merata pada banyak jenis juga sebagai
indikator semakin tingginya keanekaragaman hayati pada suatu ekosistem (Ma-
rini, et al., 2020). Indeks nilai penting (INP) merupakan gabungan penjumlahan
dari nilai relatif (RDi) dengan frekuensi relatif (RFi), dan penutupan relatif (RCi)
dari suatu vegetasi (Bengen, 2000).

2.6 Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi

Dalam suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat diukur,
yaitu keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan, dan pertumbuhan.
Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis
serta kemerataan kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar
nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan
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nilai ini sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis
atau genera. Keanekaragaman (H”) mempunyai nilai terbesar jika 6 semua indi-
vidu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil

jika semua individu berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Kusnadi, 2016).

Indeks keseragaman (E) merupakan gambaran sebaran dari kepadatan ikan-ikan
pada suatu ekosistem. Indeks keseragaman berguna untuk mengetahui keseim-
bangan individu dalam keseluruhan populasi (Rejeki, 2013). Nilai indeks kesera-
gaman berkisar antara 0-1. Apabila nilai E mendekati 1, maka sebaran individu-
individu antar jenis relatif merata. Apabila nilai E mendekati 0, maka pada suatu
komunitas terdapat sekelompok jenis tertentu yang jumlahnya relatif berlimpah

(dominan) daripada jenis lainnya (Ridwan, et al., 2016).

Dominansi dinyatakan sebagai kekayaan jenis suatu komunitas serta keseimbang-
an jumlah individu setiap jenis. Indeks dominansi digunakan untuk menggambar-
kan penguasaan atau dominansi jenis tertentu di suatu lokasi. Nilai indeks domi-
nansi memberikan gambaran tentang dominansi spesies dalam suatu komunitas
ekologi yang dapat menerangkan suatu spesies ikan lebih banyak (dominan) se-

lama pengambilan data (Rejeki, et al., 2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari—Februari 2021 di daerah penyang-
ga Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur, Provinsi Lampung. Lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi penelitian di Taman Nasional Way Kambas



13

3.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan objek yang digunakan pada penelitian

No | Alat Fungsi

GPS (global positioning
system)

Roll meter

Tali rafia

Alat pengukur (meteran)

Buku identifikasi
mangrove

Alat tulis

Tally sheet

Christen hypsometer

Mangrove

Untuk menunjukkan lokasi sampling dengan
mengacu pada posisi koordinat tegakan yang
digunakan sebagai bagian dari sampling.

Untuk mengukur jarak antar transek dan peng-
ukuran dalam pembuatan transek.

Untuk membuat transek atau plot dengan
ukuran 1x1m?, 5x5 m?, dan 10x10 m?,

Untuk mengukur keliling batang mangrove.

Untuk mengidentifikasi mangrove yang diukur.

Untuk menulis hasil pengukuran dan suatu hal
yang penting.

Untuk mencatat data yang diperoleh.

Untuk membantu melakukan prediksi perhi-
tungan ketinggian pohon termaksud dari keja-
uhan, mengingat lokasi sampling di ekosistem
mangrove relatif berat karena berlumpur
ataupun tergenang oleh air laut.

Objek penelitian
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3.3 Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode cluster sampling. Secara singkat, cluster sam-
pling adalah teknik pengambilan sampling di mana peneliti membentuk beberapa
Kluster dari proses penyeleksian individu yang menjadi bagian dari populasi. Hal
ini dilakukan karena ada perbedaan dalam hal aliran sungai menuju ke laut yaitu,
kualitas air (sedimen terlarut, besar aliran sungai atau debit, dan kualitas air ta-

war).

Terdapat empat titik pengambilan sampel, stasiun pertama yaitu Kuala Penet yang
memiliki aliran sungai besar dan substrat berlumpur tebal, stasiun dua yaitu Seka-
puk yang memiliki aliran sungai sedang dengan sedimen lumpur yang rendah, sta-
siun tiga yaitu Wako yang memiliki sungai kecil yang bersubstrat sedikit berlum-
pur dan berpasir, dan stasiun empat yaitu Sungai Balak yang memiliki sedimentasi
tinggi dan berlumpur dengan aliran sungai yang kecil. Dari setiap titik dibuat jalur
yang membentang dari titik terluar menuju ke titik wilayah daratan. Setiap jalur
dibuat empat plot untuk pengambilan sampel dari bagian terluar sampai dengan

dengan daratan dengan jarak konsisten 10 meter dari masing-masing plot transek.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pembuatan Plot Contoh

Pengambilan data dilakukan secara langsung (insitu) dengan pembuatan plot atau
transek berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 10x10 m? untuk pohon (diameter
batang > 4 cm), 5x5 m? untuk pancang (diameter <4 cm dengan tinggi > 1 meter,

dan 1x1 m? untuk semai (Parmadi, et al., 2016).
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Gambar 3. Transek pengukuran kerapatan mangrove
Sumber : Jurnal Enggano Vol. 3, No. 1

3.4.2 Pengukuran Parameter

Untuk pengukuran diameter pohon mangrove diukur lingkar batang mangrove se-
tinggi dada atau 1,3 m. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup RI No. 201 Tahun 2004 tentang kriteria baku dan Pedoman Penentuan
Kerusakan Mangrove.

Yool WY

/}——— bercabang dibawah tinggi dada
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Penentuan pada batang yang
A bercabang diatas tinggi dada
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Penentuan pada akar yang

bercabang sampai setinggi dada
|
— ] — — - Tinggi dada
Penentuan pada batang yang tidak
/ .+~ beraturan bentuknya

Gambar 4. Metode pengukuran diameter mangrove
Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan

Hidup RI No. 201 Tahun 2004.
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Inventarisasi potensi nipah dilakukan menggunakan teknik penarikan contoh
(sampling) bertingkat dengan peletakan/pemilihan satuan contoh tingkat pertama
secara terarah dan satuan contoh tingkat kedua secara sistematik (Bustomi, et al.,
2006). Satuan contoh berbentuk bujur sangkar berukuran 10x10 m?, jarak antar
plot 25 m yang tersebar pada habitat nipah. Dalam petak tersebut diamati jumlah
pohon, jumlah bonggol buah per pohon, jumlah pohon yang berbuah, dan jumlah

buah per bonggol.

3.5 Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan, dilakukan analisis secara matematis

(Bengen, 2000) dengan tahapan perhitungan.

Kerapatan jenis Frekuensi jenis Frekuensi
relatif relatif penutupan

Nilai penting jenis

Gambar 5. Tahapan perhitungan indeks nilai penting
Sumber : Bengen (2002)

3.5.1 Kerapatan Jenis (Di)

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area

(Bengen, 2000). Penentuan kerapatan jenis melalui persamaan sebagai berikut:
Di=ni/A

Keterangan:
Di : Kerapatan jenis ke-i
ni : Jumlah total individu ke-i

A : Luas total area pengambilan contoh (m?)
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3.5.2 Kerapatan Relatif (RDi)

Kerapatan relatif (RDi) merupakan jumlah perbandingan antara jumlah jenis
tegakan jenis ke-i dengan total tegakan seluruh jenis (Bengen, 2000). Penentuan
kerapatan relatif (RDi) menggunakan persamaan sebagai berikut :

RDi = (;—n) x 100%

Keterangan:
Rd; : Kerapatan relatif
ni :Jumlah jenis ke-i

> :Total tegakan seluruh jenis

3.5.3 Frekuensi Jenis (Fi)

Frekuensi jenis (Fi) yaitu peluang ditemukan suatu jenis ke-i dalam semua petak
contoh dibandingkan dengan jumlah total petak contoh yang dibuat (Bengen,
2000), untuk menghitung frekuensi jenis (F;) digunakan persamaan sebagai
berikut:

Fi=pi/XF

Keterangan:
Fi : Frekuensi jenis ke-i
Pi :Jumlah petak contoh dimana ditemukan jenis ke-i

>'F : Jumlah total petak contoh yang dibuat (3 plot)

3.5.4 Frekuensi Relatif (RFi)

Frekuensi relatif (RF;) adalah perbandingan antara frekuensi jenis ke-i dengan
jumlah frekuensi seluruh jenis (Bengen, 2000). Untuk menghitung frekuensi
relatif menggunakan persamaan sebagai berikut::

Fi

F x 100%

RF;

Keterangan:
RFi : Frekuensi jenis-i
>'F : Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis
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3.5.5 Penutupan Jenis (Ci)

Penutupan jenis (C;) adalah luas penutupan jenis ke-i dalam suatu unit area ter-
tentu (Bengen, 2000). Untuk menghitung penutupan jenis menggunakan persama-

an sebagai berikut :

x5a

Ci =
A

Keterangan:

Ci  :Penutupan jenis

YBA : nd?/4 (d = diameter batang setinggi dada)

A : Luas total area pengambilan contoh (luas total plot)

3.5.6 Penutupan Relatif (RCi)

Penutupan relatif (RC;) yaitu perbandingan antara penutupan jenis ke-i dengan
luas total penutupan untuk seluruh jenis (Bengen, 2000). Untuk menghitung RC;,
maka digunakan persamaan sebagai berikut :

Ci
. _ _ 0,
RCi =Sci x 100%

Keterangan:
Ci : Luas area penutupan jenis-i
>'Cj : Luas total area penutupan untuk seluruh jenis

3.5.7 Indeks Nilai Penting

Menurut Sofian, et al., (2012), untuk perhitungan indeks nilai penting mangrove

menggunakan persamaan sebagai berikut :
INP = RD;i + RF; +RC;

Keterangan :

INP : Indeks nilai penting
RD;i : Kerapatan relatif
RFi : Frekuensi relatif

RCi : Penutupan relatif
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Menurut English, et al., (1997), indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk
menyatakan hubungan kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman
terdiri dari 2 komponen yakni jumlah total spesies dan kesamaan (bagaimana data

kelimpahan tersebar diantara banyak spesies itu).

3.5.8 Indeks Diversitas/Keanekaragaman

Indeks diversitas atau indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui ke-
anekaragaman jenis pada setiap tingkat pertumbuhan (Odum, 1993), dengan
persamaan sebagai berikut :

H’=-3 PilnP;

Keterangan :
Pi: Proporsi individu jenis-i (ni/N)
ni : Jumlah individu jenis-i

N : Jumlah total individu spesie-i (3 ni)

Nilai Kisaran H’:
H >3 : Indeks keanekaragaman tingi
H’ 1 <H’ <3 :Indeks keanekaragaman sedang

H <1 : Indeks keanekaragaman rendah

3.5.9 Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui keseimbangan komunitas, yaitu
ukuran kesamaan jumlah individu antar spesies dalam suatu komunitas, kesera-

gaman dapat dihitung dengan persamaan :

H'

T Ln(s)

Keterangan:
H’ : Indeks keanekaragaman

S :Jumlah jenis yang dijumpai

Nilai kisaran (E):
E<0,3 . Keseragaman populasi rendah
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0,3<E<0,6 :Keseragaman populasi sedang
E>0,6 : Keseragaman populasi tinggi

3.5.10 Indeks Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui seberapa banyak jumlah jenis
yang mendominasi (Odum, 1993), dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

C =Y (niINY?

Keterangan:
ni : Jumlah individu ke-i

N : Jumlah total individu

Nilai kisaran (C) :

0,01 <C<0,30 :Dominasirendah
0,31 <C<0,60 :Dominansisedang
0,61 <C<1,00 :Dominansi tinggi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Komposisi vegetasi hutan mangrove yang ada di Taman Nasional Way Kambas
yaitu api-api, bakau, beringin laut, buta-buta, ketapang, nipah, dan waru.

2. Nilai INP tertinggi adalah mangrove jenis api-api sebesar 300% yang terdapat
pada stasiun 3, dan nilai INP terendah terdapat pada stasiun 2 mangrove jenis
ketapang sebesar 26,53%.

3. Nilai diversitas pada hutan mangrove di Taman Nasional Way Kambas tergo-
long rendah, nilai keseragaman masuk dalam kategori rendah, dan nilai domi-

nansi termasuk kategori tinggi.
5.2 Saran

Keanekaragaman spesies mangrove yang masih rendah dapat diatasi dengan me-
lakukan penanaman mangrove spesies lain sesuai sifat alami mangrove terhadap
faktor-faktor yang ada untuk memperoleh zonasi pengelompokkan mangrove
yang sesuai.
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